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ABSTRAK. Penelitian ini berisi kajian literatur model model pembelajaran yang berkaitan dalam rumpun IPA di SD. Ada 10 model model-model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu: 1)Model Pembelajaran Somatic Auditory Visual Intelectual (SAVI), 2)Model Pembelajaran Kontekstual, 3)Model Pembelajaran Kolaboratif, 4)Model Pembelajaran Kooperatif, 5)Model Pembelajaran Quantum Teaching, 6)Model Pembelajaran Tematik, 7)Model Pembelajaran Konstruktivisme, 8)Model pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning), 9)Model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle), dan 10)Model pembelajaran mind mapping. Metode yang digunakan dalam penulisan  artikel ini adalah literature review.Yaitu sebuah  pencarian literatur baik internasional maupun nasional yang dilakukan dengan menggunakan jurnal terkait yang terdiri dari jurnal nasional dan jurnal internasional serta artikel artikel yang berkaitan dengan penelitian ini. Setelah membandingkan 10 model tersebut, penulis mengambil kesimpulan yang paling tepat digunakan adalah model pembelajaran kontekstual karena . Penerapan model kontekstual menggunakan 7 komponen atau asas pokok dalam kontekstual yaitu konstruktivisme (constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling),refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). Dengan demikian pengetahuan yang didapat siswa adalah hasil temuannya sendiri sehingga akan selalu di ingat oleh siswa, lebih mudah dipahami, dan lebih bermakna bagi siswa. Selain itu juga sesuai dengan pendekatan dan model pembelajaran yang di gunakan dalam K 13 .
Kata kunci: Model model Pembelajaran, Ilmu Pengetahuan Alam, K 13
Pendahuluan
pendahuluan
Perencanaan proses pembelajaran yang mensyaratkan bagi pendidik pada satuan pendidikan untuk mengembangkan perencanaan pembelajaran. Dengan kata lain pendidikan adalah sesuatu yang penting yang harus diberikan kepada seseorang sejak dini untuk mempersiapkan dirinya menghadapi masa depan dengan potensi-potensi yang dimilikinya melalui pendidikan.(Astuti, 2013). Siswa adalah komponen utama dalam proses pembelajaran. Siswa merupakan pribadi yang unik, dimana setiap siswa mempunyai ciri khas yang berbeda. Perbedaan individual ini menyebabkan perbedaan kebutuhan dalam belajar. Sehingga mengakibatkan munculnya berbagai respons dan hambatan belajar terhadap materi yang disajikan.(Nurrani, 2013).
Guru harus merancang model pembelajaran yang membantu siswa dalam menerima materi yang di ajarkan. Siswa akan lebih mudah memhami materi yang di ajarkan dan dapat menghubungkan konsep yang dipahminya melalui pengalaman langsung. Fokus perhatian dalam pembelajaran tematik terletak pada proses yang ditempuh siswa saat berusaha memahami isi pembelajaran sejalan dengan bentuk-bentuk keterampilan yang harus dikembangkannya. (Qondias, 2014). Sebagai fasilitator. Melalui materi pembelajaran yang di bahas maka dapat diukur keberhasilan siswa, secara umum disebut dengan prestasi belajar. Oleh karena itu merupakan tanggung jawab seorang guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.(Fuzatul, 2015).
Peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran yang di gunakan dalam proses elajar mengajar. Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasi proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan mengajar Guru professional harus mampu mengembangkan persiapan mengajar yang baik, logis, dan terarah. Persiapan mengajar yang dikembangkan guru memiliki makna yang cukup mendalam bukan hanya kegiatan rutinitas untuk memenuhi kelengkapan administratif, tetapi merupakan cermin dari pandangan, sikap dan keyakinan professional guru mengenai apa yang terbaik untuk persiapan mengajar yang matang sebelum melaksanakan pembelajaran, baik persiapan tertulis maupun tidak tertulis.(Sole, 2013).

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya (Samatowa, 2006). Suatu  bangsa dapat mencapai tingkat sains dan teknologi biasanya digunakan sebagai tolak ukur untuk kemajuan suatu bangsa. Pendidikan IPA diharapkan mampu menciptakan sumber daya manusia yang mampu memanfaatkan teknologi serta ilmu pengetahuan di era globalisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Samatowa (2006) yaitu bahwa salah satu alasan mata pelajaran IPA dimasukan di dalam kurikulum yaitu, bahwa IPA berguna bagi suatu bangsa, kemampuan suatu bangsa tergatung pada materiil suatu bangsa dalam bidang IPA, Sebab tulang punggung pembangunan salah satuna adalah ilmu pengetahuan dan teknolgi. (Mardiana, 2011). Pada dasarnya  ada empat unsur utama yang ada dalam IPA yaitu: 1) sikap, 2) proses, 3) produk, 4) aplikasi. Unsur tersebut adalah ciri IPA yang utuh dan  tidak dapat dipisahkan antara satu sama lain” (dalam Trianto, 2007: 100). Sehingga salah satu pembelajaran yang relevan dengan hal tersebut adalah dengan menerapkan pembelajaran berbasis konstruktivis yang memandang bahwa siswa yang aktif untuk menentukan sikap dalam menata, membentuk dan proses merevisi pengetahuan yang lama untuk mendapatkan sebuah produk pengetahuan baru yang lebih kompleks serta diharapkan mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka secara utuh dalam artian teori dan praktiknya.(Susiani, 2013).
Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran IPA masih monoton dan tidak menarik karena keadaan Sekolah Dasar salah satu kesulitan guru dalam menggunakan strategi dan model pembelajaran yang tepat adalah diterapkannya system guru kelas. Setiap semester guru dituntut untuk mengajarakn materi yang teralalu banyak dan harus diselesaikan pada tiap semester. Keadaan ini mengakibatkan kurangnya perhatian siswa dalam proses kegiatan pembelajaran sehingga motivasi belajar siswa rendah. (Astini, 2015). Dunia pendidikan saat ini masih di warnai oleh praktik-praktik yang mengahambat potensi dan kreativitas siswa sehingga IPA dipandang sebagai pembelajaran yang tidak menyenangka. Bebebrapa sekolah menafsirkan pendidikan IPA sebagai sekadar transfer ilmu pengetahuan. Siswa dituntut untuk mengahafal teori ataupun rumus-rumus IPA. Model seperti itu diterapkan dengan harapan siswa mampu menjawab berbagai soal ujian (terutama UN). Sehingga model yang digunakan ini tidak mampu untuk mengartikan berbagai realita teori atau rumus rumus ada di sekeliling siswa. Pendidikan dengan demikian belum cukup memberi bekal life skills kepada peserta didik. (Yudiari, 2015). Penjelasan-penjelasan yang tidak disertai media dan model pembelajaran aktif karena pelajaran IPA tidak bisa hanya berandai-andai, membanyangkan dan menerkanerka. 
Pelajaran IPA adalah pelajaran nyata, ada dan berbentuk. Dapat dicontohkan pada materi “organ tubuh manusia”. Seiring kecanggihan teknologi banyak alat percobaan untuk organ manusia tidak lagi berbentuk, terkadang hanya berbentuk video memang sangat efektif tapi kembali lagi, akan cepat memancing kebosanan, karena tidak ditutut untuk penasaran dengan bentuk, besaran dan kedetailan benda-benda tersebut. Ditambah lagi anak tidak bisa merasakan dan menyentuh bentuk-bentuk organ tersebut.jika pun ada contoh-ontoh organ tidak lagi lengkap, dan bayak meteri yang membutuhkan bentuk nyata misalnya, bentuk trombosit dan sel darah merah(Yudiari, 2015). Belajar IPA siswa dapat memiliki sikap dan minat  untuk mengenal dan mempelajari benda benda serta kejadian di lingkungan di sekitarnya bukan hanya sekedar menghafalkan konsep dan prinsip IPA. Belajar IPA dapat memberikan pengetahuan (kognitif); sikap ilmiah (afektif); keterampilan (psikomotorik), pemahaman kebiasaan dan apresiasi. (Marhamah, 2017).
Tiruan/ konsepsi dari benda atau keadaan yang sesungguhnya, sebagai gambaran atau contoh yang bermanfaat dalam pemecahan masalah adalah pengertian model secara umum. Begitu banyak model pembelajaran yang bisa digunakan di sekolah dasar akan tetapi belum tentu sesuai dengan semua pembelajaran yang ada di sekolah dasar tersebut. Guru harus memilih model pembelajaran yang di anggap sesuai mata pelajaran yang akan diajarkan.Salah satu mata pelajaran yang memiliki banyak model pembelajaran yang cocok untuk diterapkan pada saat pembelajaran berlangsung adalah mata pelajaran IPA. mata pelajaran IPA lebih mengarah kepada kondisi kehidupan sehari-hari siswa atau kondisi lingkungan sekitar siswa sehingga dalam memilih model pembelajaran IPA di Sekolah Dasar harus yang lebih menonjolkan aspek realistik bukan bersifat abstrak.
Mata pelajaran IPA merupakan pembelajaran yang memiliki banyak model pembelajaran yang dapat digunakan pada saat proses pembelajaran. Mata pelajaran IPA harus lebih menonjolkan aspek ralistik bukan bersifat abstrak sehingga lebih mengarah kepada kondisi kehidupan sehari-hari siswa atau kondisi lingkungan sekitar siswa. Model pembelajaran IPA di Sekolah Dasar akan lebih relevan dan berpotensi jika guru dapat menggunakan berbagai pendekatan dalam menyampaikan tujuan pembelajaran sehingga guru dituntut untuk bisa lebih selektif dalam memilih model pembelajaran IPA yang sesuai dengan tema pelajaran yang akan diajarkan.(Kusunawati, 2018).
Adapun tujuan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah: (a) Siswa memahami konsep IPA dan keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari; (b) Siswa memiliki keterampilan proses untuk mengembangkan pengetahuan dan gagasan tentang alam sekitar; (c) Siswa lebih berminat dalam mengenal dan mempelajari benda-benda serta kejadian di lingkungan sekitar; (d) Siswa bersikap ingin tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggungjawab, bekerjasama, dan mandiri;                   (e) Siswa mampu menerapkan berbagai konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari; dan (f) Siswa mampu menggunakan teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan sesuai dengan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, serta menyadari kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. (Marhamah, 2017). Ada 10 model model pembelajaran yang bisa digunakan di sekolah dasar yaitu: 1)Model Pembelajaran Somatic Auditory Visual Intelectual (SAVI), 2)Model Pembelajaran Kontekstual, 3)Model Pembelajaran Kolaboratif, 4)Model Pembelajaran Kooperatif, 5)Model Pembelajaran Quantum Teaching, 6)Model Pembelajaran Tematik, 7)Model Pembelajaran Konstruktivisme, 8)Model pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning), 9)Model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle), dan 10)Model pembelajaran mind mapping. (Alwi, 2013).
METODOLOGI
Metode yang digunakan dalam penulisan  artikel ini adalah literature review.Yaitu sebuah  pencarian literatur baik internasional maupun nasional yang dilakukan dengan menggunakan jurnal terkait yang terdiri dari jurnal nasional dan jurnal internasional serta artikel artikel yang berkaitan dengan penelitian ini. Metode analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Dengan analisis deskriptif diharapkan dapat memperoleh data yang komprehensif dan mendalam. Langkah–langkah yang dilakukan diantaranya pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat, serta membandingkan literatur untuk kemudian diolah dan menghasilkan kesimpulan. Data yang digunakan  merupakan data sekunder yang berasal dari textbook, jurnal, artikel ilmiah, literature review  yang berisikan tentang konsep yang diteliti.
Temuan dan diskusi
Berdasarkan prosedur tiap-tiap langkah dalam strategi dapat dilakukan dengan berbagai metode, dan tiap metode dapat dikakukan dengan berbagai teknik. Hubungan model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik dapat digambarkan dalam diagram pada gambar 1. 
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Model pembelajaran yang cocok digunakan dan dirancang secara umum yang dapat menggabarkan bagaimana pembelajaran IPA dilakukan. Begitu banyak model model pembelajaran IPA yang dirancang oleh para ahli, namun ada yang memang dirancang khusus untuk pembelajaran IPA. Di sekolah dasar Beberapa model tersebut akan diuraikan, agar dapat dimengerti serta lebih dipahami satu persatu.( Kusumawati, 2018)

a. Model Pembelajaran Somatic Auditory Visual Intelectual (SAVI)
Menurut Kusumawati (2013:2) pembelajaran SAVI adalah pembelajaran yang menekankan pada bermaknanya belajar melalui mendengarkan, menyimak, berbicara, presentasi, argumentasi, mengemukakan pendapat, dan menanggapi, serta menggunakan kemampuan berfikir (minds on) untuk meningkatkan konsentrasi pikiran melalui bernalar, mengidentifikasi menyelidiki,meciptakan menemukan, mengkrontruksi, memecahkan masalah dan menerapkan, sedangkan menurut Meire (2002:91) belajar menggabungkan intelektual dan gerakan fisik serta menggunakan semua indra yang tujuannya agar dapat mempengaruhi kemajuan belajar, merupakan pengertian dari belajar SAVI. SAVI adalah singkatan somatic, auditory, visual, and intelectual, yang memiiki arti belajar melalui pemanfaatan gerakan tubuh, (hands on, aktivitas fisik) dimana belajar dimaknai dengan “mengalami” dan “melakukan” untuk dapat mengaktualkan kemampuan analisis dalam memecahkan masalah. (Sole, 2013).
Model pembelajaran SAVI merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk terlibat secara aktif di berbagai aktivitas pembelajaran baik dikelas maupun diluar kelas, sehingga siswa tidak lagi menjadi objek pembelajaran, tetapi juga sebagai subjek pembelajaran yang dapat menemukan sendiri konsep yang dipelajari serta memahaminya. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA yang mengharapkan siswa tidak hanya sekedar menghafal konsep-konsep yang dipelajari tetapi juga bisa memahami dan menguasai pembelajaran IPA yang nantinya bisa digunakan untuk memecahkan masalah-masalah yang sering dihadapi dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat membangun pengetahuannya sendiri. Menurut Meier (2002) model pembelajaran SAVI dapat dilaksanakan dalam empat tahap. 1) Tahap persiapan (preparation), pada tahap ini guru memberikan perasaan positif mengenai pengalaman belajar yang akan datang sehingga dapat membangkitkan minat siswa, dan memmposisikan siswa dalam pembelajaran secara optimal, 2) Tahap penyampaian (presentasion), pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa dengan cara yang menarik, menyenangkan, melibatkan panca indera dan relevan dalam menemukan materi belajar yang baru dan cocok untuk semua gaya belajar penglihatan seluruh otak dan seluruh tubuh, 3) Tahap pelatihan (Training), Pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa mengintegrasikan dan menyerap pengetahuan dan keterampilan baru dengan berbagai cara,  4) Tahap penampilan hasil (Performace), pada tahap ini guru hendaknya membantu siswa menerapkan ketereampilan baru mereka sehingga hasil yang beljar yang dicapai akan melekat dan penampilan hasil akan terus meningkat dengan begitu akan memperluas pengetahuan siswa tehadapt materi IPA yang diajarkan. (Mardiana, 2013).
	
b. Model Pembelajaran Kontekstual
Pembelajaran kontekstual merupakan suatu konsep yang membantu guru menguhubungkan kontenks mata pelajaran dengan lingkungan yang nyata sehingga dapat memotivasi siswa dalam menghubungkan antara pengetahuan dan penerapan yang ada pada lingkungan sekitarnya seperti keluarga, warga negara dan tenaga kerja.[15] Pembelajaran ini siswa terdorong untuk membuat kaitan antara pengetahuan dan penerapan yang dimilikinya dalam kehidupan sehari hari. Dimana keterampilan dan pengetahuan siswa diperoleh dari usaha siswa membangun sendiri keteramilan dan pengetahuan baru pada saat belajar. Pembelajaran kontekstual menenkankan pada pengumpulan, penganalisaan informasi dan data dari berbagai sumber dan padangan, serta menekankan pada berpikir tingkat lebih tinggi. Pembelajaran kontekstual mengaartikan  bahwa secara alami pikiran menemukan makna konteks sesuai dengan situasi yang ada lingkungan seseorang, dan itu dapat terjadi melalui pencarian hubungan yang masuk akal dan bermanfaat. Pemanduan materi pelajaran dengan konteks keseharian siswa di dalam pembelajaran kontekstual akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mendalam dimana siswa kaya akan  pemahaman masalah dan cara untuk menyelesaikannya. Siswa mampu mencari independent penggunakan pengetahuannya untuk menyelesaikan masalah-masalah  baru dan belum pernah dihadapi, serta memiliki tanggung jawab yang lebih terhadap belajarnya seiring dengan peningkatan pengalaman dan pengetahuan mereka.( Sukirtayanti, 2015).

c. Model Pembelajaran Kolaboratif
Utomo (2011),“Pembelajaran kolaboratif merupakan salah satu metode pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dasar dari metode kolaboratif adalah teori interaksional yang memandang belajar sebagai suatu proses membangun makna melalui interaksi sosial. Metode pembelajaran kolaboratif lebih menekankan pada pembangunan makna oleh siswa dari proses sosial yang bertumpu pada konteks belajar. Proses pembelajaran kolaboratif terjadi suatu peristiwa sosial karena didalamnya terdapat dinamika kelompok. Belajar kolaboratif mengacu kepada metode pembelajaran dimana siswa dengan berbagai latar kemampuan dan pengalaman bekerja bersama-sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk meningkatkan mutu pencapaian hasil bersama dalam proses belajar. (Murdhiyah, 2014).
Pembelajaran kolaboratif merupakan model pembelajaran yang menerapkan paradigma baru dalam teori-teori belajar (Yufiarti, 2003). Pendekatan ini dapat digambarkan sebagai suatu model pembelajaran dengan menumbuhkan para siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama (Sulhan, 2006). Pembelajaran seperti ini sering  digambarkan sebagai suatu model pengajaran yang mana para siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama. Semua siswa dapat belajar dari siswa lain dan tidak ada siswa yang tidak mempunyai kesempatan untuk memberikan masukan dan menghargai masukan yang diberikan orang lain, seperti yang digambarkan oleh (Sulhan, 2006) bahwa ketika terjadi kolaborasi, semua siswa aktif. Mereka saling berkomunikasi secara alami. Dalam sebuah kelompok yang terdiri atas 4 sampai 6 anak, di sana guru sudah membuat rancangan agar siswa yang satu dengan yang lain bisa berkolaborasi. Dalam kelompok yang sudah ditentukan oleh guru, fasilitas yang ada pun diusahakan anak mampu berkolaborasi.  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa, Pembelajaran kolaborasi (Colaborative Learning) merupakan model pembelajaran yang menerapkan paradigma baru dalam teori-teori belajar. Pendekatan ini dapat digambarkan sebagai suatu model pembelajaran dengan menumbuhkan para siswa untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil untuk mencapai tujuan yang sama.( Rohmanurmeta, 2015).
Menurut Jhonson (2002) langkahlangkah model pembelajaran kolaborasi adalah (1) Menyampaikan tujuan belajar dan memotivasi siswa; (2) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok; (3) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan; (4) Masingmasing kelompok kolaboratif berdiskusi; (5) Setelah kelompok kolaboratif menyepakati hasil diskusi, masing-masing siswa menulis laporan sendiri-sendiri secara lengkap; (6) Setelah selesai, guru menunjuk salah satu anggota kelompok untuk menyampaikan presentasi hasil diskusi kelompok kolaboratifnya didepan kelas; (7) Masing-masing siswa kelompok lain dapat memberikan tanggapan terhadap hasil pembahasannya; (8) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila terjadi kesalahan dan melakukan koreksi serta kesimpulan. ( Rohmanurmeta, 2015).
d. Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika siswa berdikusi dengan temannya. Siswa secara rutin bekerja dalam kelompok untuk saling membantu memecahkan masalah-masalah yang kompleks. Jadi, hakikat sosial dan penggunaan kelompok sejawat menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif. Menurut Eggen and Kauchak (2012:279) pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan siswa bekerja secara kolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Adapun pembelajaran kooperatif disusun dalam usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, memberi fasilitas siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi dalam pembelajaran kooperatif,  siswa berperan ganda sebagai siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk mencapai sebuah tujuan bersama, maka siswa akan mengembangkan keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan sangat bermanfaat bagi kehidupan di luar sekolah. (Marhamah, 2017).
Model cooperative learningdalam pembelajaran IPA akanmembuat siswa memiliki sifat sosial yang tinggi, membentuk suatu kesepakatan bersama, menghargai pendapat orang lain, belajar memecahkan masalah, melakukan kerjasama guna menambah ilmu pengetahuan dan mengurangi rasa egois dari siswa. Penerapan model cooperative learningpada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadi solusi untuk memotivasi belajar siswa agar proses pembelajaran lebih hidup dan menyadarkan siswa bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tidaklah membosankan. Selain itu, juga dapat meningkatkan prestasi akademik siswa khususnya padamata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Melalui model cooperative learningdiharapkan siswa selain memiliki dampak pada pembelajaran yaitu berupa peningkatan prestasi belajar, siswa juga mempunyai dampak pengiring seperti relasi sosial, penerimaan terhadap siswa yang dianggap lemah, harga diri, norma akademik, penghargaan terhadap waktu dan suka memberi pertolongan pada yang lain. (Setiyorini, 2014).

e. Model Pembelajaran Quantum Teaching
Model pembelajaran quantum (quantum teaching) merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pentingnya penciptaan hubungan sosial yang dinamis antara para peserta didik dan juga antar peserta didik dengan pendidik. Model pembelajaran ini juga menekankan tentang pentingnya pendidik menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi para peserta didiknya, dengan prinsip kebermaknaan dan berupaya memasuki dunia (kesenangan) peserta didik agar nantinya mampu mengantarkan pesan-pesan pembelajaran kedalam dunia tersebut. Dalam pembelajaran quantum juga ditekankan prinsif-prinsif pembelajaran yang harus dimunculkan pada setiap pembelajaran kepada siswa sebagai berikut: (1) segala berbicara, (2) segalanya bertujuan, (3) pengalaman sebelum pemberian nama, (4) akui setiap usaha, dan (5) jika layak dipelajari maka layak untuk dirayakan. Berdasarkan kelima prinsip tersebut, maka model Quantum Teaching hendaknya diterapkan di kelas secara ringkas, aktivitas itu dapat dirangkum dalam kegiatan menumbuhkan minat siswa dengan memuaskan (Kusumaningrum, 2014).
Konsep quantum teaching memiliki azas utama yang terkenal dengan istilah, “bawalah dunia mereka ke dunia kita dan antarkan dunia kita ke dunia mereka".Maksudnya, pentingnya memasuki dunia peserta didik sebagai langkah untuk mendapatkan hak mengajar dari peserta didik dengan membangun jembatan autentik untuk memasuki kehidupan peserta didik. Azas utama quantum teaching menurut Bobbi DePorter (2005) adalah semua aspek kepribadian manusia. Semua aspek itu meliputi pikiran, perasaan, bahasa isyarat, pengetahuan, sikap dan keyakinan serta persepsi masa mendatang. Jadi belajar akan berhasil apabila dengan cara mengaitkan yang diajarkan dengan satu peristiwa, pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah. Penyajian dalam pembelajaran quantum teaching merupakan metode pembelajaran yang ideal, karena menekankan kerjasama antara siswa dan guru untuk mencapai tujuan bersama. Metode pembelajaran ini juga efektif karena dapat meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga memungkinkan siswa belajar secara optimal, yang pada gilirannya akan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa secara signifikan. Oleh karena itu metode ini perlu dilaksanakan di sekolah-sekolah, terutama dalam pemeblajaran IPA ( Astini, 2015). 

f. Model Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik berasal dari kata integrated teaching and learning atau integrated curriculum approach yang konsepnya telah lama dikemukakan oleh Jhon Dewey sebagai usaha mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan siswa dan kemampuan perkembangannya ( Beans, 1993 ; udin sa‟ud dkk, 2006).  Konsep pembelajaran tematik merupakan pengembangan dari pemikiran dua orang tokoh pendidikan yakni Jacob tahun 1989 dengan konsep pembelajaran interdisipliner dan fogarty pada tahun 1991 dengan konsep pembelajaran terpadu.[16] Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok bahasan atau tema tertentu yang dikaitan dengan pokok bahasan lain, konsep tertentu dikaitkan dengan konsep lain yang dilakukan secara spontan atau direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam pengalaman belajar siswa, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna. Maka pada umumnya pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema tertentu untuk mengaitkan antara beberapa isi mata pelajaran dan pengalaman kehidupan nyata sehari-hari siswa sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna bagi siswa (Qondias, 2013).
Dari pernyataan tersebut jelas bahwa sebagai pemacu dalam pembelajaran tematik adalah melalui eksplorasi topik. Dalam eksplorasi topik diangkatlah suatu tema tertentu. Kegiatan pembelajaran berlangsung di seputar tema kemudian baru membahas masalah konsep-konsep pokok yang berkaitan dalam tema. Kaitan konseptual yang dipelajari dengan isi bidang studi lain yang relevan akan membentuk skema/bagan, sehingga diperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan (holistik). Model pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman dan kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa,  menyenangkan, hasil belajar akan bertahan lebih lama, mengembangkan keterampilan berfikir siswa sesuai dengan masalah yang dihadapi, menumbuhkan keterampilan sosial, materi  menjadi dekat dengan khidupan siswa, guru dengan mudah menggunakan metode belajar siswa aktif sebagai metode pembelajaran, dan siswa dengan mudah dapat menghubungkan materi pada mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang lainnya (Nurohman, 2018).

g. Model Pembelajaran Konstruktivisme
Menurut Slavin dalam Trianto (2012) ‘konstruktivisme merupakan teori perkembangan kognitif yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka tentang realita.’ Sedangkan Von Glasersfeld Bettencourt dalam Aunurrahman (2012: 16) berpandangan bahwa ‘konstruktivisme merupakan suatu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan kita adalah konstruksi (bentukan) kita sendiri.’ Dengan demikian pengetahuan merupakan hasil usaha sendiri dalam menghubungkan pengalaman dan pengetahuan baru dengan pengalaman dan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Desain pembelajaran yang sudah ada memiliki keunikan dan prosedur yang berbeda. Desain pembelajaran berbasis konstruktivisme merupakan suatu desain yang yang berorientasi sesuai dengan pergeseran paradigma pendidikan baru dan dapat dijadikan alternatif dalam menyusun proses pembelajaran. Gagnon dan Callay dalam Pribadi (2013: 163-165) mengemukakan komponen penting dalam desain pembelajaran konstruktivisme yaitu: situasi, pengelompokkan, pengaitan, pertanyaan, eksibisi, dan refleksi (Nurroeni, 2013).
Educational Broadcasting Corporation (2004: 1) memberikan batasan konstruktivisme sebagai berikut: Constructivism is basically a theory -- based on observation and scientific study -- about how people learn. It says that people construct their own understanding and knowledge of the world, through experiencing things and reflecting on those experiences.  Konstruktivisme dalam dataran yang paling praktis menyarankan agar peserta didik menggunakan pengalaman dan merefleksikan struktur pengetahuan yang baru. Pengalaman hidup seseorang dengan demikian merupakan titik tolak bagi pembelajar konstruktivistik.
Menurut Zahorik (Diknas 2002: 7) terdapat lima elemen pembelajaran yang berbasis pada faham filsafat konstruktivisme, yaitu: a. Activating Knowledge Tahap ini merupakan fase untuk mengaktifkan kembali pengetahuan yang sudah dimiliki oleh para siswa. b. Acquiring Knowledge Tahap ini merupakan fase pemerolehan informasi/pengetahuan baru. Proses ini dapat berlangsung dengan cara mempelajari secara keseluruhan terlebih dahulu, kemudian memperhatikan detailnya. c. Understanding Knowledge Proses ini dilakukan melalui tiga langkah, yaitu (1) menyusun konsep sementara (hipotesis), (2) melakukan sharing dengan orang lain agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggapan tersebut (3) konsep tersebut direvisi dan dikembangkan. d. Applaying Knowledge Tahap ini merupakan fase untuk mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman belajar yang telah diperoleh pada tahap-tahap sebelumnya. e. Reflecting Knowledge Tahap terakhir adalah melakukan refleksi terhadap strategi pengembangan pengetahuan tersebut (Yudiari, 2015).

h. Model pembelajaran berbasis pengalaman (Experiential Learning)
Menurut Andianne Bank, dkk (1981) dalam (Widodo, 2009: Online), experiential learning model ini memberikan kesempatan kepada anak untuk memperlakukan lingkungan mereka dengan keterampilanketerampilan berfikir yang tidak berhubungan dengan satu bidang studi saja/mata pelajaran khusus. Experiential learning terjadi apabila siswa secara pribadi bertanggung jawab atas proses pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam situasi belajar yang ditandai taraf keterlibatan aktif, baik secara kognitif, afektif maupun psikomotor (Taufik, dkk., 2007: 7.20). Melalui experiential learning model ini (belajar melalui pengalaman) siswa akan mengenal secara langsung dan melibatkan seluruh panca inderanya dalam belajar, sehingga pembelajaran akan lebih bernakna (Baki, 2018).
Experiential Learning:“Merupakan suatu urutan peristiwa satu atau lebih tujuan belajar yang ditetapkan, yang mensyaratkan keterlibatan siswa secara aktif pada salah satu hal yang dipelajari dalam urutan itu. Pelajaran disajikan, diilustrasikan, diroroti, dan didukung melalui keterlibatan siswa. Prinsip utama experiential learning ini adalah seseorang belajar paling baik apabila ia melakukannya”. Experiential Learning terjadi apabila siswa secara pribadi bertanggung jawab atas proses pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam situasi belajar yang ditandai oleh taraf keterlibatan sangat aktif, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotoris. Sehingga Experiential Learning menekankan pada: 1) Tanggung jawab siswa secara pribadi untuk belajar apa yang diinginkannya dari belajar; 2) Lebih dari hanya sekadar melibatkan proses-proses kognitif; 3) Siswa terlibat aktif secara fisik maupun psikologis dalam pembelajaran. Experiential Learning  terdiri atas empat fase, yaitu concrete experience, reflective observation, abstract conceptualisation, dan active experimentation (Iis Prasetyo, 2011). Individu membangun makna dari pengalaman tampak pada fase concrete experience, reflective observation, dan abstract conceptualisation. Pada ketiga fase tersebut dapat mengembangkan tanggung jawab, kemandirian, dan kemampuan refleksi individu terhadap dirinya. Dengan demikian, kekurangan atau kesalahan yang terjadi pada proses membangun pengetahuan akan cepat disadari siswa, sehingga siswa akan bersosialisasi dengan lingkungan. Ketiga fase tersebut secara teoretis dapat mengembangkan konsep diri siswa, yang mencakup kemampuan refleksi individu terhadap dirinya, tanggung jawab, kemandirian, dan partisipasi sosial siswa dengan lingkungan belajarnya (Fathul, 2015).
 
i. Model pembelajaran siklus belajar (Learning Cycle)
Model pembelajaran siklus belajar merupakan salah satu model pembelajaran yang dikembangkan untuk memberi kesempatan kepada siswa-siswi membangun pemahaman terhadap objek melalui serangkaian kegiatan yang berulang. Fokus pembelajaran tidak hanya ditekankan pada pemahaman konsep, tetapi lebih kepada proses perolehan konsep, perluasan, sampai pada aplikasi konsep dalam konteks yang nyata (Agus Sugianto, dkk., 2009, pp.311). Pembelajaran siklus ini pada awalnya terdiri atas tiga fase yakni eksplorasi (exploration), penemuan (invention), dan aplikasi (application). Model ini pertama kali diperkenalkan oleh Robert Karplus pada tahun 1967. Namun dalam perkembangannya, model ini mengalami modifikasi sehingga memiliki ta-hapan atau fase yang variatif seperti The 4-E Science Learning Cycle, The 5 E Instructional Model dan The 7 E Instructional Model. Menurut Turkmen (2006b, p.73), pendekatan siklus belajar merupakan sebuah pembelajaran berbasis penyelidikan atau inkuiri. Lebih lanjut diuraikan bahwa “learning cycle approach’s goal is to enhance learning and provide students with more authentic science experience that imitate those real scientists and are in accordance with the nature of science”. Tujuan pendekatan siklus belajar adalah untuk meningkatkan pembelajaran dan menyediakan bagi siswa dengan banyak pengalaman sains yang menyerupai ilmuwan sesungguhnya dan sesuai dengan sifat dasar IPA. Pengalamanpengalaman yang dimaksudkan merupakan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran.( Dewi, 2014).
Dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran siklus belajar siswa tidak semata-mata mendapatkan materi pembelajaran dari guru, namun mereka sendiri yang mencari pengetahuan untuk diri mereka sendiri, sesuai dengan Lorsbach dan Tobin, 1992 (dalam Aunurrahman, 2009: 15) menyatakan bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari otak seseorang (guru) ke kepala orang lain (siswa). Siswa sendirilah yang mengartikan apa yang telah diajarkan dengan menyesuaikan terhadap pengalaman mereka. Menurut Amri (2010: 62) berpikir kritis diperlukan dalam kehidupan, karena dalam kehidupan masyarakat, manusia selalu dihadapkan pada permasalahan yang memerlukan pemecahan. Selanjutnya Amri menjelaskan bahwa untuk memecahkan suatu permasalahan tentu diperlukan datadata agar dapat dibuat keputusan yang logis, dan untuk membuat keputusan yang tepat, diperlukan kemampuan berpikir kritis yang baik. Dengan begitu model pembelajaran ini sangat cocok bagi siswa untuk mengasah kemampuan berpikir kritis siswa, dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran ini siswa yang berperan aktif dalam mencari pengetahuannya sendiri, karena menurut Merek dan Methven (dalam Ngalimun, 150: 2013) menyatakan bahwa siswa yang gurunya mengimplementasikan Learning Cycle mempunyai keterampilan menjelaskan lebih baik daripada siswa yang gurunya menerapkan model ekspositori. Karena sesuai dengan fase kegiatan model pembelajaran siklus belajar siswa dituntut untuk mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas dengan menunjukkan bukti dan tanpa bantuan guru (Nurhasanah , 2013).



j. Model pembelajaran mind mapping.
Menurut Buzan (2010), mind mapping  adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil kembali informasi keluar dari otak. Mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita. Pembelajaran dengan model mind mapping tidak hanya menekankan pada kemampuan siswa untuk mengingat. Siswa juga dituntut untuk aktif mencari materi sendiri, mencari hubungan dari tiap ide, dan aktif menuangkan pikirannya dalam bentuk grafis. Guru selama proses pembelajaran hanya berperan sebagai fasilitator. Guru hanya membantu siswa menemukan kata kunci-kata kunci, gambar ataupun simbol tetapi hasil dari pemetaan pikiran diserahkan sepenuhnya kepada siswa. 
Selain itu Ariana (2012) berpendapat ketika siswa menggunakan mind mapping siswa tidak hanya aktif dalam pembelajaran tapi mereka juga dapat melihat hasil dari usaha mereka sehingga belajar menjadi menyenangkan, penuh arti dan bermakna. Hasil penelitian Saleh (2013) menunjukkan bahwa teknik mind mapping memberikan sumbangan terhadap peningkatan kreativitas yang diukur dari empat factor yaitu kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan elaborasi (elaboration). Model pembelajaran mind mapping, juga memungkinkan siswa untuk melakukan diskusi baik dengan teman maupun dengan guru untuk menentukan bagaimana alur dari peta pikirannya. Dengan demikian pembelajaran dengan model pembelajaran mind mapping tidak hanya berpusat pada guru tetapi juga berpusat pada siswa,  menyenangkan, dan membantu siswa untuk mengingat materi yang cukup banyak. Dengan penggunaan model pembelajaran mind mapping ini diharapkan dapat memberikan dampak positif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa (Baki, 2018).
Mind mapping atau peta pikiran adalah suatu tekhnik pembuatan catatan-catatan yang dapat digunakan pada situasi, kondisi tertentu, seperti dalam pembuatan perencanaan, penyelesaian masalah, membuat ringkasan, membuat struktur, pengumpulan ide-ide, untuk membuat catatan, kuliah, rapat, debat dan wawancara (Riyanto, 2010 ). Mind mapping sangat efektif bila digunakan untuk memunculkan ide terpendam yang siswa miliki dan membuat asosiasi di antara ide tersebut. Catatan yang siswa buat membentuk sebuah pola gagasan yang saling berkaitan, dengan topik utama ditengah dan sub topic dan perincian menjadi cabang-cabangnya, tekhnik ini dikenal juga dengan nama Radian Thinking (Deporter dan Hernacki, 2011 : 152).Mind mapping  merupakan teknik yang paling baik dalam membantu proses berfikir otak secara teratur karena menggunakan teknik grafis yang berasal dari pemikiran manusia yang bermanfaat untuk menyediakan kunci-kunci universal sehingga membuka potensi otak. (Prayudi: 2008). Menurut Suyatno (2009) Beberapa manfaat metode pencatatan menggunakan mind mapping, antara lain: pertama, tema utama terdefinisi secara sangat jelas karena dinyatakan di tengah; kedua, Level keutamaan informasi teridentifikasi secara lebih baik. Informasi yang memiliki kadar kepentingan lebih diletakkan dengan tema utama; ketiga, hubungan masing-masing informasi secara mudah dapat segera dikenali; keempat, lebih mudah dipahami dan diingat; kelima, Informasi baru setelahnya dapat segera digabungkan tanpa merusak keseluruhan struktur mind mapping, sehingga mempermudah proses pengingatan; keenam, masing-masing mind mapping sangat unik, sehingga mempermudah proses pengingatan; dan ketujuh, mempercepat proses pencatatan karena hanya menggunakan kata kunci (staffnew.uny.ac.id, 2016).

Tabel 1. Model Model Pembelajaran dalam Rumpun IPA di Sekolah Dasar
	No
	Model Pembelajaran
	Kelebihan
	Kekurangan
	Kesimpulan

	1. 
	Model  pembelajaran Somatis Auditori Visual dan Intelektual (SAVI) merupakan suatu model pembelajaran yang menggabungkan gerak fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaan semua indranya dalam proses pembelajaran.
	1. Membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh melalui penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual.
2. Memunculkan suasana belajar yang lebih baik, menarik dan efektif.
3. Mampu membangkitkan kreativitas dan meningkatkan kemampuan psikomotor siswa.
4. Memaksimalkan ketajamankonsentrasi siswa melalui pembelajaran secara visual, auditori dan intelektual.
5. Pembelajaran lebih menarik dengan adanya permainan belajar.
6. Pendekatan yang ditawarkan tidak kaku tetapi dapat sangat bervariasi bergantung pada pokok bahasan, dan pembelajaran itu sendiri.
7. Dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif. 
8. Adanya keterlibatan pembelajaran sepenuhnya.
9. Terciptanya kerja sama di antara pembelajar.
10. Merupakan variasi yang cocok untuk semua gaya belajar. 
	1. Menuntut adanya guru yang sempurna sehingga dapat memadukan keempat komponen dalam SAVI secara utuh.
2. Penerapan modelini membutuhkan kelengkapan sarana dan prasarana pembelajaran yang menyeluruh dan disesuaikan dengan kebutuhan, sehingga memerlukan biaya pendidikan yang sangat besar. 
3. Modelyang memang tidak kaku tetapi harus disesuaikan dengan pokok bahasan materi pembelajaran. 
4. Model Somatis Auditori Visual dan Intelektual (SAVI)ini masih tergolong baru, banyak pengajar guru sekalipunyang belum menguasai model Somatis Auditori Visual dan Intelektual (SAVI)tersebut.
5. Model Somatis Auditori Visual dan Intelektual (SAVI)ini lebihcenderung kepada keaktifan siswa, sehingga untuk siswa yang memiliki tingkat kecerdasan kurang, menjadikan siswa itu minder.
	Berdasarkanuraian di atas menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran IPA dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dengan mengembangkan keterampilanproses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah,dan membuat keputusan. Tujuan tersebut dicapai dengan cara mencari tahu melalui praktik yang dapat membantu siswa dalam memahami alam sekitar, dengan menggunakan model pembelajaran Somatis Auditori Visual dan Intelektual (SAVI) yang melibatkan peran aktif siswa. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna,tujuan pembelajaran dapat tercapai, sertamerangsang siswa berpikirkritis,kreatif, dan inovatif. Oleh karena itu, pada hakikatnya IPAdiajarkan dengan cara proses pemerolehan suatu produk IPA itu sendiri dihasilkan, bukan mengajarkan produk IPA itu sendiri (/hanifumega.blogspot.com, 2011).

	2.
	Model Pembelajaran Kontekstual dalam pembelajaran memberikan fasilitas kegiatan belajar peserta didik untuk mencari, mengolah, dan menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan nyata) melalui keterlibatan aktivitas peserta didik dalam mencoba, melakukan dan mengalami sendiri.
	1. Model pembelajaran kontekstual di SD, pada hakikatnya merupakan belajar yang membantu guru dengan cara mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi nyata siswa.
2. Mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.
3. real word Learning, mengutamakan pengalaman nyata, berpikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, dan kreatif, pengetahuan bermakna, dan kegiatannya bukan mengajar tetapi belajar.
4. kegiatannya lebih kepada pendidikan bukan pembelajaran, sebagai pembentukan manusia, memecahkan masalah, siswa acting guru mengarahkan, dan hasil belajar diukur dengan berbagai alat ukur tidak hanya Hasil Belajar.
5. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil.
6. Kontestual adalah meodel pembelajaran yang menekankan pada aktivitas siswasecara penuh, baik fisik maupun mental.
	1. Guru harus memiliki kemampuan untuk memahami secara mendalam dan komprehensif tentang konsep pembelajaran dengan menggunakanpendekatan kontekstual itu sendiri.
2. potensi perbedaanindividual siswa di kelas.
3. beberapa pendekatan dalam pembelajaran yang berorientasi kepada aktivitas siswa.
4. sarana, media, alat bantu serta kelengkapan pembelajaran yang menunjang aktivitas siswa dalam belajar.
5. kemampuan siswa yang berbeda dalam inisiatif dan kreativitas,wawasan pengetahuan yang memadai dari setiap mata pelajaran, perubahan sikap dalam menghadapi persoalan, dan perbedaan tanggung jawab pribadi yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas.
	IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan. Oleh karena IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah.[25]

	3.
	Model Pembelajaran Kolaboratif ialah suatu model pembelajaran yang membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran dengan membentuk siswa dalam satu kelompok untuk bekerja sama memecahkan masalah dalam mencapai tujuan pembelajaran dengan kecakapan yang bervariasi serta para siswa mampu mengaktualisasikan pemikirannya.
	1. Siswa belajar bermusyawarah
2. Siswa belajar menghargai  pendapat orang lain
3. Dapat mengembangkan cara berpikir kritis dan rasional
4. Dapat memupuk rasa kerja sama
5. Adanya persaingan yang sehat,
	1. Memerlukan pengawasan yang baik dari guru, karena jika tidak dilakukan pengawasan yang baik, maka proses kolaborasi tidak akan efektif.
2. Ada kecenderungan untuk saling mencontoh pekerjaan orang lain.
3. Memakan waktu yang cukup lama, karena itu harus dilakukan dengan penuh kesabaran.
4. Sulitnya mendapatkan teman yang dapat bekerjasama.
	Model pembelajaran kolaboratif merupakan pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran termasuk dalam pembelajaran IPA, sama halnya degan pembelajaran IPA di sekolah dasar siswa tidak hanya diberi pengetahuan saja atau berbagai fakta yang dihafal, tetapi siswa dituntut untuk aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam. (Rohmanurmeta., 2015)

	4.
	Pembelajaran kooperatif merupakan suatu Pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama, yakni kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan Pembelajaran.  Para siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil dan diarahkan untuik mempelajari materi pelajaran yang telah ditentukan. 
	1. Guru harus mempersiapkan pembelajaran secara matang, di samping juga harus memerlukan banyak tenaga, pemikiran, dan waktu. 
2. Agar proses pembelajaran berjalan dengan lancar, maka dibutuhkan dukungan fasilitas, alat, dan biaya yang cukup memadai. 
3. Selama kegiatan diskusi kelompok berlangsung, ada kecenderungan topik permasalahan yang sedang dibahas meluas, sehingga banyak yang tidak sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
4. Saat diskusi kelas, terkadang didominasi oleh seorang siswa, hal ini mengakibatkan siswa yang lain menjadi pasif
	1. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa, sehingga sulit untuk mencapai target kurikulum;
2. Membutuhkan waktu ynag lama bagi guru sehingga kebanyakan guru tidak mau menggunakan strategi pemebelajaran kooperatif;
3. Membutuhkan keterampilan khusus guru sehingga tidak semua guru dapat melakukan atau menggunakan strategi pembelajaran kooperatif; 
4. Menuntut sifat tertentu dari siswa, misalnya sifat suka bekerja sama.
	Dengan  menggunakan model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran IPA di Sekolah Dasar diharapakan siswa dapat bekerjasama dalam menyelesaikan materi materi IPA. Pada dasarnya pembelajaran IPA membekali siswa untuk mengembangkan rasa ingin tahu, pengetahun, meningkatkan keterampilan proses, serta kesadaran untuk mengahargai alam ciptaan Tuhan dan melestarikan lingkungan alam sekitar serta sebagai dasar untuk pendidikan yang lebih tinggi.

	5. 
	Model Pembelajaran Quantum teaching merupakan suatu perencanaan pembelajaran terarahyang membuat nuansa belajar menyenangkan dengan memadukan unsur seni,sehingga menimbulkan interaksi pembelajaran yang dinamis untuk menciptakan prestasi belajar yang tinggi
	1. Selalu berpusat pada apa yang masuk akal siswa.
2. Menumbuhkan dan menimbulkan antusiasme siswa.
3. Adanya kerjasama.
4. Menawarkan ide dan proses cemerlang dalam bentuk yang enak dipahami siswa.
5. )Menciptakan tingkah laku dan sikap kepercayaan dalam diri sendiri.
6. Belajar terasa menyenangkan.
7. Ketenangan psikologi.
8. Motivasi dari dalam.
9. Adanya kebebasan dalam berekspresi.
10. Menumbuhkan idealisme, gairah dan cinta mengajar oleh guru
	1. Memerlukan persiapan yang matang bagi guru dan lingkungan yang mendukung.
2. Memerlukan fasilitas yang memadai.
3. Model ini banyak dilakukan di luar negeri sehinggga kurang beradaptasi dengan kehidupan di Indonesia.
4. Kurang dapat mengontrol siswa.
	Quantum Learning adalah sebuah pilihan tepat bagi guru Sekolah Dasar guna menumbuhkan minat dan motivasi siswa dalam belajar IPA. Model pembelajaran ini menjadikan pengajaran dan pembelajaran lebih menggairahkan. Lingkungan yang mendukung dan proses pembelajaran yang menyenangkan dan menggairahkan . Sehingga keluhan-keluhan seperti bosan, jenuh, kurang bergairah dan tidak menarik yang selama ini sering didengungkan dari siswa dalam proses pembelajaran IPA dapat teratasi melalui model pembelajaran ini (epository.upi.edu).

	6.
	Model Pembelajaran Tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema dalam mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna karena dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain  yang telah dipahaminya  dalam intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran.
	1. Pengalaman dan kegiatan belajar relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa
2. Menyenangkan karena bertolak dari minat dan kebutuhan siswa
3. Hasil belajar bertahan lebih lama karena berkesan dan bermakna
4. Mengembangkan keterampilan berfikir siswa dengan permasalahan yang dihadapi
5. Menumbuhkan ketetampilan sosial dalam bekerjasama, toleransi komunikasi dan tanggap terhadap gagasan orang lain

	1. Menuntut guru yang brwawasan luas, kreativitas tinggi, keterampilan metodologis yang handal, memiliki rasa percaya diri dan keberanian dalam mengemas serta mengembangkan materi
2. Menunutut kemampuan belajar peserta didik yang relative “baik”, baik dalam kemampuan akademik maupun kreativitasnya.
3. Memerlukan sarana dan prasarana yang cukup banyak dan bervariasi.
4. Memerlukan kurikulum yang luwes, berorientasi pada pencapaian ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian target penyampaian materi).
5. Membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh (komprehensif)
6. Cenderung  mengutamakan  salah  satu  bidang  kajian  dan  „tenggelam‟nya bidang kajian lain.
	Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya terutama dalam materi IPA di Sekolah Dasar (Qondias, 2013).

	7.
	Model pembelajaran konstruktivisme adalah suatu model pembelajaran yang bersifat membina atau membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman sebelumnya. Dalam model pembelajaran ini peserta didik diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan sendiri.
	1. Model pembelajaran konstruktivisme memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan gagasan secara rinci dengan menggunakan bahasa sendiri, sehingga peserta didik lebih mudah mengerti atau memahami pengetahuan tersebut.
2. Pengetahuan tidak dipindahkan dari pendidik ke peserta didik, kecuali hanya dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk menalar.
3. Peserta didik mengahadapi masalah yang relevan.
4. Model pembelajaran ini dapat mendorong siswa berpikir kreatif, imajinatif, inovatif.
5. Pembelajaran konstruktivisme memberikan lingkungan belajar yang kondusif yang mendukung siswa mengungkapkan gagasan, saling menyimak, dan menghindari kesan selau ada satu jawaban yang benar.
6.  Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar mandiri dan belajar aktif membangun sendiri pengetahuan dan konsep melalui berbagai kegiatan.

	1. Ketika peserta didik diberi kesempatan untuk membangun pengetahuan sendiri tidak menutup kemungkinan bahwa pengetahuan yang dibangun tersebut semua akan benar atau semua akan salah. Jadi, sebagai pendidik meskipun peserta didik diberi kesempatan membangun pengetahuan sendiri, pendidik juga harus tetap mengawasi dan mendampingi peserta didik agar tidak terjadi kesalahpahaman materi.
2. Kesalahpahaman materi ini akan berdampak buruk baik bagi peserta didik, pendidik, maupun instansi terkait. Karena suatu ilmu dan pengetahuan jika dari awal sudah salah maka kedepannya akan salah pula. Maka dari itu sebagai pendidik harus tetap mendampingi peserta didik.

	Penerapan model pembelajaran konstruktivisme dalam pembelajaran IPA sangat memudahkan peserta didik dalam menerima materi atau pengetahuan karena prinsip model pembelajaran konstruktivisme sesuai dengan hakikat IPA. Secara garis besar, prinsip konstruktivisme yang diterapkan dalam belajar mengajar adalah pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri dan juga mengahadapi masalah yang relevan dengan peserta didik. Demikian pula dengan IPA yang juga di dalamnya terdapat materi yang relevan dengan peserta didik, semisal anatomi bunga, anatomi hewan, anatomi tubuh, pernafasan dan masih banyak materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Jadi, dalam pembelajaran IPA bisa menerapkan atau menggunakan model pembelajaran konstruktivisme untuk mencapai tujuan pembelajaran (eprints.ums.ac.id).

	8.
	Model experiental learning	 adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengalami keberhasilan   dengan   memberikan   kebebasan   peserta didik untuk memutuskan pengalaman apa yang menjadi fokus mereka, keterampilan-keterampilan apa yang ingin mereka kembangkan, dan bagaimana mereka membuat konsep dari pengalaman yang mereka alami tersebut.
	1. Meningkatkan kesadaran akan rasa percaya diri.
2. Meningkatkan kemampuan berkomunikasi, perencanaan dan pemecahan masalah.
3. Menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan untuk menghadapi situasi yang buruk.
4. Menumbuhkan dan meningkatkan komitmen dan tanggung jawab.
5. Mengembangkan ketangkasan, kemampuan fisik dan koordinasi.


	1. Mengembangkan dan meningkatkan rasa saling ketergantungan antar sesama anggota kelompok.
2. Meningkatkan keterlibatan dalam pemecahan masalah dan pengambilan keputusan.
3. Mengidentifikasi dan memanfaatkan bakat tersembunyi dan kepemimpinan.
4. Meningkatkan empati dan pemahaman antar sesama anggota kelompok.

	model experiential learning sangat cocok diterapkan, karena dalam pembelajaran model experiential learning melibatkan pengalaman- pengalaman  yang  dimiliki  peserta  didik  sehingga  peserta  didik dapat menuangkan semua pengalamannya	  ketika proses pembelajaran berlangsung. Untuk mendapatkan hasil yang di inginkan, pastinya dibutuhkan suatu pengalaman-pengalaman yang berkaitan dengan materi sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Pengalaman ini dapat membantu peserta didik dalam mengkontruksi pengetahuan tentang konsep. Sehingga model ini cocok untuk diterapkan  pada  materi  yang  berhubungan  dengan  kehidupan sehari-hari. Salah satu materi IPA di sekolah dasar yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Shibyan, 2015).

	9.
	Model Pembelajaran siklus	belajar berorientasi pada peristiwa alami, saling berhubungan,  atau  prinsip-prinsip  yang  melibatkan  beberapa  konsep.  Siklus belajar memberikan pengalaman konkrit pada siswa dengan tujuan untuk mengembangkan pemahaman konseptual. Model ini terdiri atas tiga tahapan yaitu Exploration (eksplorasi), Invention (pengenalan konsep), dan Discovery (penerapan konsep).

	1. Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran,
2. Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa, dan

3. Pembelajaran menjadi lebih bermakna.

	1. Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran,
2. Menuntut  kesungguhan   dan  kreativitas  guru  dalam  merancang  dan melaksanakan proses pembelajaran,
3. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi, dan
4. Memerlukan  waktu  dan  tenaga  yang  lebih  banyak  dalam  menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran.


	Model  siklus  belajar  berorientasi  pada peristiwa alami, saling berhubungan, atau prinsip-prinsip yang melibatkan beberapa konsep. Siklus belajar memberikan pengalaman konkrit pada siswa dengan tujuan untuk mengembangkan pemahaman konseptual. Untuk itu materi tentang sifat-sifat bahan dan kegunaannya dianggap tepat untuk diterapkannya model siklus belajar, karena didalamnya siswa mengalami langsung dan mendapatkan pengalaman konkrit untuk mengembangkan pemahamannya (Khoerunnisa, 2015)

	10.
	Model pembelajaran kooperatif tipe Mind Mapping pada hakikatnya adalah salah satu pengembangan model pembelajaran kooperatif yang memanfaatkan otak sebagai pusat pemerolehan informasi oleh siswa dengan cara memetakan pemikirannya terhadap informasi yang terdapat pada materi yang sedang dipelajari dan yang telah dipelajari/diingat sebelumnya sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi yang sedang dibahas.
	1. Meningkatkan kreativitas dan aktivitas individu maupun kelompok. Mind  mapping memungkinkan 	siswa menuangkan 	seluruh ide/gagasannya  dalam bentuk visualisasi kreatif.
2. Memudahkan otak memahami dan menyerap informasi  dengan  cepat.  
3. Memudahkan  siswa mengingat.
4. Memusatkan perhatian siswa. Selama proses pembuatan mind map perhatian siswa akan terpusat untuk memahami  dan           memaknai informasi yang  diterima, sehingga  kegiatan pembelajaran lebih  efektif.
5. Menyenangkan 	bagi  siswa.  Mind  map menggunakan  komponen  warna,  gambar,  simbol,  dan  garis  lengkung.  Hal  ini tentu menyenangkan bagi siswa
6. Mengaktifkan  seluruh  bagian  otak.  Selama  membuat  mind map kedua  belahan otak  akan  dimaksimalkan  penggunaannya.

	1. Memerlukan banyak alat tulis (misal spidol warna-warni). Mind map yang baik memerlukan  banyak  alat  tulis,  sehingga  simbol-simbol,  gambar-gambar,  garis- garis,  dan  kata-kata  yang  dicantumkan  dalam  mind  map  menjadi  menarik. Berbeda  dengan  teknik  menulis  biasa  yang  tentu  saja  hanya  memerlukan  satu pulpen  atau  pensil  sebagai  alat  tulis.
2. Memerlukan  latihan  sehingga  siswa terbiasa   dan   mahir.   Biasanya   siswa   akan   ragu-ragu   untuk   menulis   atau menggambar. Dorongan dari guru diperlukan sehingga mereka akan lebih berani, kreatif dan aktif.
3. Memerlukan  waktu relatif lama dari teknik mencatat biasa (bila  siswa  masih  dalam  tahap  pemula),  tetapi  justru  dapat  menjadi  teknik mencatat yang cepat jika mereka sudah terbiasa dan mahir membuat mind map.

	Melalui   model   pembelajaran   mind   mapping   siswa 	mengeluarkan gagasannya  dan  mencatatnya  secara  kreatif  dalam  bentuk  simbol,  kata-kata, gambar,  serta  garis-garis  dengan  berbagai  warna.  Adanya  kombinasi  warna, simbol,  bentuk  dan  sebagainya  memudahkan  otak  dalam  menyerap  informasi yang diterima. Mind map  yang dibuat sendiri oleh siswa dapat membantu siswa mengingat dan memahami materi pelajaran secara lebih mendalam karena dalam hal ini siswa menciptakan media belajar sendiri. Selain itu, model pembelajaran mind mapping  juga menuntut keterlibatan siswa secara aktif untuk berdiskusi dan bekerjasama (Utami, 2013).



Setelah membandingkan 10 model tersebut, penulis mengambil kesimpulan bahwa model pembelajaran yang paling tepat adalah model pembelajaran kontekstual karena sebuah sistem menyeluruh  yang  terdiri  dari  bagian-bagian yang  saling  terhubung. bagian-bagian ini terjalin satu sama lain, maka akan dihasilkan pengaruh yang melebihi hasil  yang diberikan  bagian-bagiannya  secara  terpisah. Bagian- bagian kontekstual yang terpisah melibatkan proses-proses yang berbeda, yang ketika digunakan secara bersama-sama, memampukan para siswa membuat hubungan yang menghasilkan makna. Penerapan model kontekstual menggunakan 7 komponen atau asas pokok dalam kontekstual yaitu konstruktivisme (constructivism), inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning community), pemodelan (modeling),refleksi (reflection) dan penilaian sebenarnya (authentic assessment). Kelas yang menggunakan pendekatan kontekstual adalah kelas yang menggunakan ketujuh prinsip atau komponen kontekstual dalam pembelajarannya. kontekstual yaitu pendekatan yang	lebih mementingkan keterlibatan siswa secara aktif untuk menemukan sendiri pengetahuannya dan menemukan makna dari apa yang dipelajari dengan menghubungkan materi yang dipelajari tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran ini sesuai dengan  tujuan   pembelajaran IPA di SD yaitu mengembangkan keterampilan proses dan sikap ilmiah melalui proses penemuan. Penggunaan model kontekstual dalam pembelajaran  IPA  akan  memberikan  kesempatan  siswa  mengaitkan  antara materi yang dipelajarinya dengan kehidupan nyata   sehari-hari. Dengan demikian pengetahuan yang didapat siswa adalah hasil temuannya sendiri sehingga bertahan lebih lama dalam  ingatannya, lebih mudah dipahami, dan lebih bermakna bagi siswa. Selain itu juga sesuai dengan pendekatan dan model pembelajaran yang di gunakan dalam K 13 .
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